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ABSTRAK

Lembaga Pemasyarakatan adalah salah satu institusi penegak hukum yang
merupakan muara dari peradilan pidana. Pelaksanaan hukuman penjara
terhadap warga binaan tidak hanya dilakukan semata-mata karena upaya jera
bagi warga binaan namun juga menjauhkan dari masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama untuk
meningkatkan regulasi diri pada warga binaan lembaga pemasyarakatan kelas
Il B Sleman. Penelitian ini kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
mana meneliti suatu obyek ilmiah yang dimana menggunakan instrumen kunci.
Adapun jumlah populasi berjumlah 200 warga binaan yang Beragama Islam, 1
pembina masjid dan 1 penyuluh agama dari luar lembaga pemasyarakatan.
Jenis sampel yang digunakan adalah purposive sampling dimana peneliti
mempunyai pertimbangan tertentu dalam menentukan sampel. Maka sampel
yang digunkan adalah 1 pembina masjid, 1 penyuluh agama dan 4 warga
binaan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan teori Miles dan Huberman yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
yang dilakukan dengan cara triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan agama
untuk meningkatkan regulasi warga binaan meliputi kegiatan baca tulis Al-
Quran, pengajian, sholat dhuhur berjamaah, lomba-lomba Islami dan gosidah
diba’. Adapun materi yang diberikan adalah materi tentang akidah, materi
akhlag dan materi ibadah. Metode yang digunakan adalah metode wawancara,
metode kelompok. Adapun dengan diadakannya kegiatan bimbingan agama ini
menjadikan warga binaan mampu dalam mengelola emosi dan dapat
menentukan sikap ketika akan bertindak serta mempunyai sikap sopan santun
baik kepada sesama warga binaan maupun kepada pegawai lembaga
pemasyarakatan.

Kata Kunci: Bimbingan Agama, Lembaga Pemasyarakatan, Regulasi Diri

xii



ABSTRACT

The Correctional Institution is one of the law enforcement institutions which is the
estuary of criminal justice. The implementation of prison sentences against
prisoners is not only done solely because of efforts to deter prisoners but also to
keep them away from society. This study aims to determine the implementation of
religious guidance to improve self-regulation in prisoners of class Il B Sleman
correctional institutions. This research is qualitative with a descriptive type of
research which examines a scientific object which uses key instruments. The
population amounted to 200 prisoners who were Muslim, 1 mosque coach and 1
religious instructor from outside the correctional institution. The type of sample
used is purposive sampling where the researcher has certain considerations in
determining the sample. So the sample used is 1 mosque coach, 1 religious
instructor and 4 prisoners. Data collection techniques using observation,
interviews and documentation. Data analysis uses Miles and Huberman's theory of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The data validity test
was carried out by triangulating sources.

The results of this study indicate that the implementation of religious guidance to
improve the regulation of prisoners includes reading and writing the Koran,
recitation, dhuhur prayer in congregation, Islamic competitions and qosidah diba'.
The material provided is material about faith, akhlag material and worship
material. The methods used are interview methods, group methods. As for the
holding of religious guidance activities, this makes the prisoners able to manage
emotions and can determine the attitude when going to act and have good manners
to fellow prisoners and to correctional institution employees.

Keywords: Religious Guidance, Correctional Institution, Self-Regulation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Bimbingan Agama Untuk Meningkatkan
Regulasi Diri Pada Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Sleman.” Untuk memahami judul penelitian ini secara utuh,jelas dan sesuai
dengan arah penelitian, diperlukan adanya penjelasan terkait istilah-istilah
yang terdapat pada judul tersebut. Adapun penjelasnya meliputi sebagai
berikut:

1. Bimbingan Agama

Bimbingan dalam Bahasa Inggris “guidance” berasal dari kata kerja
to guide yang berarti memimpin, menunjukan atau mengarahkan ke
yang lebih baik.! Sementara menurut Ahmad Badawi bimbingan
merupakan suatu proses yang diberikan seseorang kepada individu yang
mengalami masalah agar individu tersebut mempunyai kemampuan
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.?

Adapun Djumhur dan Moh Surya menjelaskan bahwa bimbingan
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan terus menerus dan
secara sistematis kepada individu untuk menyelesaikan masalah yang

sedang dihadapinya agar dapat memahami dirinya sendiri, dapat

L H.M arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam, cet. 2 (Jakarta :
golden terayon press, 1991). Hal 2

2 Muhammad Farozin, ‘Peranan-Bimbingan-Dan-Konseling-Dalam-Pr.Pdf’, Dinamika
Pendidikan UNY, 1999



mengarahkan dirinya sendiri serta mempunyai kemampuan penyesuaian
diri dengan lingkungan baik keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Sementara agama menurut Dadang Kahmadi adalah keyakinan
adanya Tuhan Yang Maha Pencipta, Maha Mengadakan, Pemberi
Bentuk dan Pemelihara segala urusan serta kepada-Nya dikembalikan
segala urusan.*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
agama adalah suatu pemberian bantuan yang mengarahkan seseorang
untuk dapat menyelesaikan masalahnya dengan landasan keyakinan dari
Tuhan yang Maha Pencipta dengan berlandakan Al-Qur’an dan Hadis.
Meningkatan Regulasi Diri

Menurut Woolfolk Regulasi diri adalah proses untuk mengaktifkan
dan mengatur pikiran, perilaku dan emosi dalam mencapai suatu tujuan.®

Sedangkan Masril mengatakan bahwa regulasi diri adalah upaya-
upaya individu atau kelompok untuk mengubah dan mengelola pikiran,
perasaan dan tindakannya serta dapat mengarahkan Kkinerja seseorang

untuk sukses.®

3 M Deni Siregar, ‘Pemberian Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Hubungannya

Dengan Persepsi Siswa Tentang Bk Di Smp N 1 Terara’, Jurnal EducatiO, 9.2 (2014), 201-13.

4 Sani Peradila and Siti Chodijah, ‘Bimbingan Agama Islam Dalam Mengembangkan

Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini’, WISDOM: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1.2 (2020),

70-94.

% Kusaeri and Umi Nida Mulhamah, ‘Kemampuan Regulasi Diri Siswa Dan Dampaknya’,

Jurnal Review Pembelajaran Matematika, 1.1 (2016), 31-42.

6 Lisna Wati, ‘Regulasi Diri Dan Konformitas Terhadap Prokrastinasi Akademik Sumber :

Data Bagian Biro Akademik Dan Kemahasiswaan Universitas Mulawarman’, Psikoborneo : Jurnal
llmiah Psikologi, 9.3 (2021), 608—-15



Meningkatkan berasal dari kata tingkat yaitu penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.’

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa
meningkatkan regulasi diri adalah upaya seseorang untuk mengatur dan
mengelola pikirannya dengan penambahan kemampuan agar menjadi
lebih baik.

3. Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman

Lembaga pemasyarakatan atau disingkat dengan (LAPAS)
merupakan sebuah institusi dari sub sistem peradilan pidana sekaligus
tempat pembinaan bagi para warga binaan.8Lembaga Pemasyarakatan
sebagai tempat pembinaan dan perbaikan terhadap para warga binaan
diharapkan dapat berfungsi sebagaimana mestinya sehingga dapat
menanggulangi volume kejahatan dalam masyarakat. Pemasyarakatan
sistem peradilan pidana yang mempunyai fungsi sebagai pelaksanaan.
Sedangkan warga binaan adalah seseorang yang melakukan kejahatan
hukum dan menjalani masa pembinaan di lembaga pemasyarakatan.

Berdasarkan beberapa penjelasan istilah yang telah disajikan maka
dapat disimpulkan bahwa maksud dari keseluruhan judul adalah
“Bimbingan Agama Untuk Meningkatkan Regulasi Diri pada Warga
Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman” adalah upaya

memberikan bantuan kepada seseorang yang terpidana di lembaga

7

8 Said Ikhwani, Muhammad Nasir dan Marimbun, ‘Pembinaan Keagamaan Dalam
Meningkatkan Religiositas Narapidana Dan Implikasinya Dalam Bimbingan Dan Konseling’, 2.1
(2021), 20-32.



pemasyarakatan secara terarah dengan berlandaskan Al-qur’an dan
Hadis agar dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola

pikirannya untuk mencapai suatu tujuan.
B. Latar Belakang

Manusia memang tak pernah lepas dari yang namanya kesalahan.
Setiap individu pasti pernah melakukan kesalahan baik yang disengaja
maupun tidak sengaja. Kejahatan merupakan sebuah gejala sosial yang akan
selalu dihadapi oleh individu, masyarakat bahkan negara. Pada
kenyataannya membuktikan bahwa kejahatan sulit diberantas dengan tuntas
dan hanya bisa dicegah dan dikurangi.® Untuk menekan tingkat kejahatan,
maka salah satu cara menanggulangi dengan cara menerapkan hukum
pidana.’® Dengan adanya hukum pidana diharapkan dapat melindungi
masyarakat terhadap bahaya yang datang dari seseorang yang melakukan
tindak kejahatan.

Lembaga Pemasyarakatan adalah salah satu institusi penegak
hukum yang merupakan muara dari peradilan pidana. Pelaksanaan hukuman
penjara terhadap warga binaan tidak hanya dilakukan semata-mata karena
upaya jera bagi warga binaan namun juga menjauhkan dari masyarakat.

Pemenjaraan adalah suatu bentuk pengasingan yang membantu warga

% Kaligis Rovan, ‘Fungsi Penyelidikan Dalam Proses Penyelesaian Perkara Pidana’, Lex
Crimen, 11 (2013).

10 Arif Rohman, ‘Upaya Menekan Angka Kriminalitas Dalam Meretas Kejahatan Yang
Terjadi Pada Masyarakat’, Perspektif, 21.2 (2016).



binaan untuk memfokuskan diri kepada pembinaan baik pembinaan
kepribadian maupun kemandirian.*

Selama berada didalam tahanan, warga binaan seyogyanya
mendapatkan tempat dan fasilitas yang cukup layak. Warga binaan juga
mendapatkan pembinaan baik pembinaan hukum, pembinaan kemandirian
maupun pembinaan kepribadian. Namun walaupun mendapatkan fasilitas
yang cukup baik namun tetap saja hal itu bukanlah hal yang diinginkan oleh
para warga binaan. Kebanyakan dari warga binaan mengalami perubahan
baik dari fisik maupun psikis yang dratis selama berada dalam lembaga
pemasyarakatan.

Hilangnya kebebasan, perasaan malu, perasaan sedih, perasaan
bersalah dan adanya sanksi sosial ekonomi merupakan permasalahan yang
dirasakan oleh warga binaan di lembaga pemasyarakatan.'?> Permasalahan-
permasalahan tersebut semakin terpuruk dikarenakan menjalani kehidupan
di dalam lembaga pemasyarakatan dengan tekanan pada diri sendiri, dan
pula dengan daya tamping yang terbatas menyebabkan ruang gerak menjadi
tidak leluasa.

Kegagalan dalam melakukan pengaturan diri menjadi salah satu

penyebab utama ketidakberhasilan pencapaian yang ingin diraih oleh

* Rohman.ibid

12 Raman Marpin Pagau, Marthen Kimbal, and Neni Kumayas, ‘Efektivitas Pembinaan
Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Klas Iia Manado’, Jurnal Jurusan llmu Pemerintahan,
1.1 (2018), 4-5.

13 Muchamad Choirudin, ‘Penyesuaian Diri: Sebagai Upaya Mencapai Kesejahteraan
Jiwa’, Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam, 12.1 (2015), 1-20.



seseorang kehilangan kontrol terhadap diri dan sosialnya. Bahkan sebagian
besar permasalahan modern saat ini diduga sebagai sebab dari kegagalan
meregulasi diri. Regulasi diri mempunyai peran yang penting dalam diri
warga binaan. Warga binaan yang memiliki regulasi diri yang baik akan
lebih siap menjalani kehidupan selama di lembaga pemasyarakatan maupun
ketika sudah bebas dari lembaga pemasyarakatan. Jadi dapat dikatakan
bahwa semakin baik regulasi diri, maka akan semakin baik hasil prestasi
yang dapat dicapai. Sebaliknya, jika seseorang memiliki regulasi diri yang
rendah, maka kurang dapat melakukan perencanaan, pemantauan, evaluasi
pembelajaran dengan baik, kurang mampu melakukan pengelolaan potensi
dan sumber daya yang baik dan sebagainya, sehingga hasil dari belajarnya
tidak optimal, sesuai dengan potensi diri yang dimilikinya

Sebagai seorang warga binaan sudah seharusnya memiliki regulasi
diri tentang mereka secara keseluruhan termasuk apa yang membuat mereka
berada dalam lembaga pemasyarakatan dan apa yang harus mereka lakukan
ketika sudah bebas dari sana. Namun pada kenyataannya banyak diantara
warga binaan yang mengalami kebingungan yang dialami oleh warga
binaan terhadap peran apa yang akan di jalankannya setelah keluar berkaitan
dengan regulasi diri.!* Banyak diantara mereka yang belum mempunyai
kemampuan dalam diri mereka, mereka yang baru masuk ke lembaga

pemasyarakatan terlihat seperti kurang adanya semangat dalam menjalani

14 Alief Budiyono dan Lutfi Faisol, ‘Penerapan Konseling Islami Untuk Meningkatkan
Regulasi Diri Narapidana Di Lapas Kelas i a Purwokerto’, Icodev, 01.01 (2020), 63—78.



kehidupan, dalam hal agama pengetahuan yang mereka punya juga kurang
sehingga mereka tidak memiliki pedoman untuk menjadi lebih baik.™
Selain itu Predikat sebagai seorang narapidana telah membuat mereka
kehilangan segalanya, mereka mempunyai anggapan bahwasannya keluarga
dan masyarakat sudah tidak membutuhkan kehadirannya lagi. Kondisi
seperti inilah tak jarang dari mereka banyak yang mengalami frustasi berat
atau bahkan sampai ada yang ingin mengakhiri hidupnya atau bahkan
mereka tetap melakukan kejahatan setelah mereka bebas.

Oleh karena itu, untuk membantu warga binaan yang mengalami hal
tersebut dibutuhkan pembinaan dan bimbingan bagi mereka yang
kehilangan regulasi dirinya. Proses pembinaan pada narapidana di lapas
selain untuk mendidik mengembangkan serta membekali keterampilan bagi
narapidana, juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk membentuk sikap
dan mental yang positif bagi narapidana. Untuk meningkatkan regulasi diri
pada warga binaan, sangat dibutuhkan pembimbing dalam hal ini adalah
pembimbing kemasyarakatan. Bentuk bimbingan yang relevan adalah
bimbingan agama.

Dari pemaparan diatas, sesuai dengan penelitian yang sebagai upaya
pengembangan ilmu, sehingga penting dilakukan penelitian dengan judul
“Bimbingan Agama dalam Meningkatkan Regulasi Diri Pada Warga Binaan

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman”

15 Observasi pada tanggal 20 februari 2023



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimana Pelaksanaan
Bimbingan Agama Untuk Meningkatkan Regulasi Diri Pada Warga Binaan

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman?”

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mendeskripsikan dan
menganalisis pelaksanaan bimbingan agama untuk meningkatkan regulasi
diri pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun

praktis:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
pemikiran pada ilmu bimbingan konseling Islam terutama di dalam
kajian bimbingan agama dan regulasi diri pada warga binaan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman.
b. Manfaat Praktis
1. Guna untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana
sosial pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga.



2. Dapat memberikan masukan ilmu pengetahuan kepada
mahasiswa/i mengenai pelaksanaan bimbingan agama dan
regulasi diri.

3. Sebagai bahan bagi pegawai atau pembimbing di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman Yogyakarta agar bisa
meningkatkan lagi kegiatan keagamaan pada anak didik dalam

pemasyarakatan.
F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai hasil-hasil
peneliti terdahulu yang dianggap memiliki relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian tema yang sama dengan
Pelaksanaan Bimbingan Agama untuk Meningkatkan Regulasi Diri di
Yogyakarta diantaranya sebagai berikut : Lembaga Pemasyarakatan kelas I1
B Sleman
1. Penelitan yang dilakukan oleh Ruslan Abdul Gani pada jurnal dengan

judul penelitian “Bimbingan Keagamaan Islam Terhadap Warga Binaan

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jambi” penelitian ini menjelaskan

tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam dan kendala apa yang

terjadi serta upaya mengatasi kendala bimbingan keagamaan Islam pada
narapidana dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan

subyek hanya kepada narapidana. ® Perbedaan penelitian tersebut

16 Ruslan Abdul Gani, ‘Bimbingan Keagamaan Islam Terhadap Warga Binaan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas ITA Jambi’, Legalitas: Jurnal Hukum, 12.1 (2020), 82.
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dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian, penelitian di atas
mengarah pada bimbingan agama islam saja sedangkan penelitian ini
mengarah pada bimbingan agama untuk meningkatkan regulasi diri
pada warga binaan di lembaga pemasyarakatan kelas Il B Sleman.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hemlan Elhany pada jurnal dengan judul
penelitian “Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Ketenangan Jiwa Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11
Kota Metro” Penelitian ini menerangkan bagaimana lembaga
pemasyarakatan kelas 1l Kota Metro dalam melaksanakan bimbingan
agama, baik dari program, proses, hasil, serta hambatan yang ada dalam
meningkatkan ketenangan jiwa narapidana dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dan subyek narapidana.l’” Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel dan objek
penelitian, penelitian di atas mengarah pada bimbingan agama islam
dalam meningkatkan ketenangan jiwa sedangkan penelitian ini
menggunakan obyek bimbingan agama untuk meningkatkan regulasi
diri pada warga binaan di lembaga pemasyarakatan kelas 11 B Sleman.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Alief Budiyono pada jurnal dengan judul
penelitian “Penerapan Konseling Kognitif Islami Untuk Meningkatkan
Regulasi Diri Narapidana Di Lapas Kelas Il A Purwokerto” penelitian

ini mendeskripsikan efektivitas konseling dalam meningkatkan regulasi

1 Hemlan Elhany, ‘Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Ketenangan Jiwa Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Kelas I1 Kota Metro’, Tapis : Jurnal
Penelitian lImiah, 1.01 (2017), 4.
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diri narapidana dengan menerapkan pendekatan kognitif islam.*®
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variable dan objek penelitian, penelitian diatas menjelaskan tentang
penerapan konseling kognitif islam untuk meningkatkan regulasi diri
sedangkan penelitian ini menjelakan tentang bimbingan agama untuk
meningkatkan regulasi diri pada warga binaan di lembaga
pemasyarakatan kelas Il B Sleman.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Said Ikhwani dkk dengan judul
“Pembinaan Keagamaan dalam Meningkatkan Religiositas Narapidana
dan Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling” penelitian ini
menjelaskan tentang bagaimana respon narapidana serta bagaimana
hasil kegiatan pembinaan keagamaan dengan menggunakan metode
penelitian digunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif.t°
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variabel dan objek penelitian, penelitian di atas mengarah pada
pembinaan keagamaan dalam meningkatkan religiositas narapidana
sedangkan penelitian ini menggunakan obyek pada bimbingan agama
untuk meningkatkan regulasi diri pada warga binaan di lembaga
pemasyarakatan kelas Il B Sleman.

5. Penelitian yang dilakukan olen Muslimah pada jurnal dengan judul

penelitian  “Efektivitas Konseling Kelompok Realita Untuk

18 Faisol.ibid

19 Tkhwani, Said ‘Pembinaan Keagamaan dalam Meningkatkan Religiositas Narapidana
dan Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling’, Syifaul Qulub: Jurnal Bimbingan dan
Konseling Islam Vol. 2 No. 1 thn 2021
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Meningkatkan Regulasi Diri Santri (Studi Eksperimen Pada Santri
Tahfidz Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta)”
penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana mengetahui regulasi diri
santri tahfidz dan menguji efektivitas konseling kelompok realita
terhadap peningkatan regulasi diri santri tahfidz di yayasan Ali Maksum
pondok pesantren Krapyak.?® Penelitian diatas menggunakan metode
penelitian kuantitatif Sedangkan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan membahas tentang pelaksanaan Bimbingan Agama
dalam Meningkatkan Regulasi diri Pada Warga Binaan Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, dapat diketahui
beberapa hal yang membedakan antara penelitian di atas dengan penelitian
ini ialah subjek dan objek penelitiannya, dengan adanya perbedaan-
perbedaan tersebut penelitian sudah pasti akan memberikan hasil yang
berbeda. Dari penelitian-penelitian di atas, diantaranya belum ada yang
spesifik membahas mengenai bimbingan agama untuk meningkatkan

regulasi diri pada warga binaan lembaga pemasyarakatan kelas Il B Sleman.

G. Kerangka Teori

1. Bimbingan Agama

20 Muslimah, ‘Efektivitas Konseling Kelompok Realita Untuk Meningkatkan Regulasi Diri

Santri (Studi Eksperimen Pada Santri Tahfidz Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta)’, Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam Coution Journal Volume 1 Issue 01

(2020)
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a. Pengertian Bimbingan Agama

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkesinambungan agar individu
dapat memahami dirinya sendiri sehingga dirinya mampu
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai
tuntutan dan keadaan lingkungan, sekolah, masyarakat dan
kehidupan pada umumnya.?! Bimbingan menurut W.S Winkel juga
dapat diartikan sebagai pemberian bantuan kepada seseorang atau
sekelompok orang dalam membuat keputusan dalam hidupnya.??
Bimbingan menurut Prayitno dan Erma Amti adalah suatu proses
pemberian bantuan yang dilakukan ahli kepada individu baik anak-
anak, remaja, maupun dewasa agar dapat mengembangkan
kemampuan dirinya dan dapat memanfaatkan kekuatan individu
berdasarkan norma-norma yang berlaku.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah pemberian
bantuan kepada individu yang memerlukan bantuan untuk
mengatasi masalah yang dihadapinya agar dapat menentukan pilihan
hidup dan memperoleh ketenangan dalam hidup.

Adapun pengertian agama adalah suatu ajaran yang berasal

dari Tuhan yang terkandung dalam kitab suci dan diwariskan secara

21 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, Rineka Cipta, Ed.
Revisi (Jakarta, 2008) him 2.

22 Elhany.ibid

23 H. Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Depdiknas, 2004).
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turun temurun dengan tujuan memberikan tuntunan dan pedoman
hidup bagi manusia.?* Agama dapat diartikan sebagai peraturan
yang mengatur keadaan manusia mengenai sesuatu yang gaib, budi
pekerti dan pergaulan hidup bersama.?®

Agama adalah ajaran, petunjuk, perintah, larangan, hukum
dan peraturan yang diyakini penganutnya berasal dari yang Maha
Esa dan digunakan manusia sebagai pedoman dalam menjalani
hidup di dunia.?® Sedangkan agama Islam adalah suatu agama yang
pengajarannya berasal dari wahyu Allah yang diturunkan melalui
nabi Muhammad SAW dan berlandaskan Al-Q
uran dan hadis.?’

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian agama Islam
adalah suatu ajaran dari Allah SWT melalui Nabi Muhammad SAW
sebagai petunjuk yang memberikan pedoman kepada manusia
dengan berlandaskan Al-quran dan hadis.

Menurut Thohari Musnamar bimbingan agama Islam adalah
suatu usaha membantu seseorang untuk membangkitkan potensi
yang dimilikinya dengan arahan agama agar dapat mengembangkan

fitrah secara optimal dengan suatu ajaran yang terkandung dalam Al-

24 Ahmad Asir, ‘Agama Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Umat Manusia’, Al-Ulum :
Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, 1.1 (2014),5.

% Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam : Studi Kritis Dan Refleksi Histori
(Yogyakarta: Titian Illahi Press, 1996).him 28

% Munawir Haris, ‘Agama Dan Keberagamaan: Sebuah Klarifikasi Untuk Empati’,
Tasamuh: Jurnal Studi Islam, 9.2 (2017), 523-44.

27 Jurnal Al- Ulum and others, ‘Konsep Islaml Dalam Qur’an’, Al-Ulum : Jurnal Penelitian
Dan Pemikiran Keislaman, 11.2 (2011), 283-310.
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quran dan hadis.?® Aunnur Rohim mengatakan bahwa bimbingan
agama atau bimbingan Islam adalah sebuah proses memberikan
bantuan kepada individu atau kelompok agar hidup sesuai dengan
ketentuan Allah agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan
diakhirat.?® Djumhur dan Surya berpendapat bahwa bimbingan
agama merupakan sebuah pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara terus-menerus dan sistematis dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya sehingga tercapai kemampuan untuk
menerima dirinya sesuai potensi dirinya sendiri.*

Menurut Mubarak bimbingan agama adalah suatu usaha
pemberian bantuan kepada seseorang atau kelompok yang
mengalami  kesulitan dalam menjalankan hidupnya dengan
menggunakan pendekatan agama untuk mengatasi masalah.3!
bimbingan agama Islam merupakan bantuan yang bersifat mental
spiritual yang mana dilakukan dengan kekuatan iman dan takwa
kepada Tuhan agar mampu mengatasi problema dalam hidupnya.*?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bimbingan agama adalah

usaha pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok yang

2 Tohari Musnamar and others, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling
Islami (Yogyakarta: Ull Press, 1992).

2% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, Printing 3 (Yogyakarta:
UlI Press, 2004).him 4

% Farida Aryani and Noor Bekti Negoro, ‘Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap
Penerimaan Diri Remaja Di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Annajah Jakarta Selatan’, Jurnal
Penyuluhan Agama (JPA), 9.1 (2022), 77-86.

31 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori Dan Kasus, Cet.3 (Jakarta: Bina Rena
Pariwara, 2002).him 4

32 peradila and Chodijah./bid.
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sedang mengalami kesulitan dan dilakukan secara berkelanjutan

berdasarkan konsep Al-quran dan hadis kepada warga binaan dalam

rangka mengembangkan potensi secara optimal serta agar mampu
mencapai kemandirian sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia
dan juga di akhirat.

. Tujuan Bimbingan Agama

Adapun tujuan bimbingan agama menurut M. Hamdan Bakran

Adz Dzaki adalah sebagai berikut :

1) Untuk melahirkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan,
kebersihan jiwa dan mental.

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan
tingkah laki yang dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri,
lingkungan maupun alam sekitar.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu
sehingga muncul rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong
menolong dan kasih sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual sehingga muncul
keinginan untuk taat kepada Allah SWT, mematuhi perintah dan
menjauhi larangan-Nya, serta bersabar menerima ujian dari Allah
SWT

5) Untuk menghasilkan potensi ilahiyah sehingga individu dapat

menjalankan tugasnya sebagai khalifah dengan baik, dapat
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menyelesaikan masalahnya dengan baik dan memberikan
kebermanfaatan bagi sekitarnya.
c. Fungsi Bimbingan Agama
Fungsi bimbingan agama secara garis sebesar ada empat
diantaranya sebagai berikut :
1) Fungsi Preventif
Fungsi preventif adalah suatu fungsi yang membantu
menjaga timbulnya sebuah permasalahan dalam dirinya.
2) Fungsi Korektif
Fungsi korektif adalah suatu fungsi yang membantu
seseorang yang sedang mengalami permasalahan dalam dirinya.
3) Fungsi Preservatif
Fungsi preservatif adalah suatu fungsi yang membantu
seseorang agar situasi yang semula tidak baik (mempunyai
masalah) menjadi baik (terselesaikan) dan bertahan lama (tidak
menimbulkan masalah baru).
4) Fungsi Development
Fungsi development adalah suatu fungsi yang membantu
seseorang memelihara dan mengembangkan keadaan yang
baik agar tetap menjadi baik sehingga tidak memungkinkan

menjadi sebab permasalahan baginya.**

3 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Bermuatan Nilai
Integrasi) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007).hlm 35-36

34 Ismawati and Noormawanti, ‘Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 1, No. 1 Januari-Juni
2019 | 37’, 1.1 (2019), 37-64.
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d. Materi Bimbingan Agama

Dalam memberikan bimbingan agama, ada beberapa materi

yang disampaikan dan bersumber pada Al-quran dan hadis. Materi

tersebut meliputi:

1)

2)

3)

Aspek akidah

Aspek akidah adalah suatu kepercayaan yang
menegaskan bahwa hanya Allah yang menciptakan, yang
mengatur, memberi hukum-hukum dan yang mendidik alam
semesta ini. Adapun materi akhlak meliputi cara bertingkah
laku kepada Allah SWT dengan rasa syukur, cara bertingkah
laku terhadap manusia dengan saling tolong menolong dan
bertingkah laku baik terhadap lingkungan dengan menjaga
dan tidak tidak merusak.3®
Aspek Akhlak

Aspek akhlak adalah perbuatan suci dari lubuk jiwa
yang paling dalam atau sifat yang tertanam pada jiwa karena
timbulnya perubahan.
Aspek Ibadah

Aspek Ibadah adalah pengabdian manusia kepada

Allah SWT dengan dorongan agidah tauhid, baik dari

35 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, Ed.Rev (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2015). him 139
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ubudiyah maupun muamalah. Semua itu dikerjakan semata-
mata dalam rangka penyembahan terhadap Allah SWT. 3
e. Metode Bimbingan Agama
Dalam penerapan bimbingan, metode bimbingan agama
menurut Abdul Cholig Dahlan adalah menggunakan metode sebagai
berikut®’:
1) Metode Interview (wawancara)
Metode interview (wawancara) adalah suatu metode
untuk memperoleh data dengan memberikan beberapa
pertanyaan terhadap konseli untuk dijadikan pemetaan,
dibimbing pada saat memerlukan bantuan.
2) Metode Kelompok
Metode kelompok ialah metode dengan menggunakan
kelompok yang mana konselor memahami anak bimbing
dalam kelompok agar meeka mndapatkan pandangan
baru terhadap dirinya dari orang lain.
2. Regulasi Diri
a. Pengertian Regulasi Diri
Sari berpendapat bahwa regulasi diri adalah suatu proses
proaktif yang dimana seseorang sejalan dalam mengatur dan

mengelola pikiran, emosi, dan perilaku agar mencapai tujuan

3% Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT Alma’rif, 1984).him 39
37 Abdul Choliq Dahlan, Bimbingan & Konseling Islam, Sejarah, Konsep dan
Pendekatannya (Pura Pustaka Yogyakarta, 2009) him 133-134
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akademik mereka.®® Aisyah mengatakan bahwa regulasi diri adalah
kemampuan seseorang individu untuk mengatur, mengontrol,
mengevaluasi serta menetapkan sebuah reaksi diri pada
pencapaiannya.® Masril juga menjelaskan bahwa regulasi diri
adalah suatu upaya individu untuk mengubah dan mengelola
pikiran, perassan, keinginan dan tindakan mereka. Regulasi juga
merupakan seperangkat perilaku untuk membimbing dan
mengarahkan seseorang agar sukses mencapai apa yang menjadi
tujuannya.*® Sedangkan menurut Zimmerman regulasi diri adalah
suatu proses yang mana dalam proses tersebut menghasilkan
pemikiran, sebuah tindakan yang terencana dan terjadi secara
berkesinambungan selaras dengan jalan menuju pencapaian yang
ingin ia peroleh.#

Jadi dapat kita simpulkan bahwasannya regulasi diri adalah
suatu kempuan seseorang untuk mengelola semua yang ada pada
dirinya, untuk mencapai tujuan dan membantu seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

b. Tahapan-Tahapan Regulasi Diri

3% Diah Suci Ramadhani, Ardimen, and Romi Fajar Tanjung, ‘Profil Regulasi Diri Siswa
Dan Implikasinya Terhadap Konseling Religius’, Al-Kaafah: Jurnal Konseling Integratif-
Interkonektif, 1 (2022), 47-54.

% Kharis Sulaiman Hasri and Suyadi, ‘Self Regulation Santri Penghafal Alquran Usia
Sekolah Dasar’, Jurnal Psikologi Islam Dan Budaya, 3.2 (2020), 135-46.

40 Rahmawati Pujiastuti, Meyritha Trifina Sari, and Diana Imawati, ‘Kata Kunci: Regulasi
Diri, Prokrastinasi Akademik, Siswa’, 1945.

41 Dewi Indah Nurcahyani, Endang Prastuti, and Universitas Negeri Malang, ‘Regulasi Diri
Sebagai Prediktor Stres Akademik Mahasiswa Bekerja Paruh Waktu’, 24.2 (2020).
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Pada teori sosial kognitif bandura mengatakan bahwa
kepribadian individu terbentuk dari kognitif, perilaku dan
lingkungan. Adapun kontrol atas rangsangan dari luar adalah
regulasi diri. Adapun tahapan regulasi diri adalah sebagai berikut*?:
1) Receiving (penerimaan)

Receiving adalah langkah awal yang dilakukan seseorang
Ketika mendapatkan informasi. Adanya informasi tersebut
membuat  individu  menghubungkan  informasi  yang
didapatkannya dengan aspek-aspek yang lain

2) Evaluating

Evaluating merupakan tahap pengolahan informasi setelah
tahap receiving. Pada tahap ini terdapat masalah yang didapat
dan disitu individu dapat membandingkan masalah yang telah
didapatkannya dari lingkungan (eksternal) dengan pendapat
dirinya sendiri (internal). Tahap ini merupakan tahap yang
penting dalam regulasi diri.

3) Searching

Searching  merupakan tahapan  pencarian  solusi
permasalahan. Pada tahap ini, individu akan mengetahui
perbedaan antara lingkungan dan yang dari dirinya sendiri, dan

akan mencari solusi natas perbedaan masalah tersebut.

42 Abdul Manab, ‘Memahami Regulasi Diri: Sebuah Tinjauan Konseptual’, Seminar
ASEAN 2nd Psychology & Humanity : Psycology Forum UMM, 2016.
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Formulating

Formulating merupakan penetapan tujuan yang menjadi
target. Penetapan tujuan merupakan bagian yang penting pada
regulasi diri. Dalam penetapan tujuan jangka Panjang berguna
untuk melihat seberapa kemajuan yang berhasil diraih serta
bermanfaat untuk menyesuaikan strategi apa yang diterapkan
agar meraih keberhasilan
Implementing

Implementing adalah tahap perlaksanaan rencana yang sudah
dirancang sebelumnya. Tahapan ini dilakukan tepat dan
mengarah pada tujuan. Walaupun tak jarang tujuan yang terlalu
tinggi tidak menjamin keberhasilan yang maksimal, maka pada
tahapan ini individu sebaiknya menyadari bahwa kegagalan
regulasi adalah sesuatu yang biasa terjadi.
Assesing

Assessing merupakan tahapan akhir untuk mengukur tingkat
maksimal dari rencana dan tindakan yang telah dilakukan pada
proses sebelumya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat kita ambil kesimpulan

bahwa pada tahapan-tahapan regulasi diri terdiri dari receiving atau

menerima, evaluating atau mengevaluasi, searching atau mencari

solusi, formulating atau merancang suatu rencana, implementing
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atau pelaksanaan rencana yang telah dirancang dan assessing atau
mengukur sebuah rencana yang telah dibuat.
c. Aspek-Aspek Regulasi Diri
Aspek regulasi diri meliputi metakognisi, motivasi dan
perilaku.** Adapun penjelasannya dari masing-masing aspek adalah
sebagai berikut:
1) Metakognisi
Metakognisi  adalah kemampuan seseorang dalam
merencanakan, mengorganisasikan, mengatur memonitor dan
melakukan evaluasi terhadap aktivitas belajar. Marlin
mengatakan bahwa metakognisi adalah pemahaman tentang
proses kognitif atau pikiran tentang berfikir. Menurutnya
pengetahuan seseorang pada kognisinya mampu membimbing
dirinya memilih strategi agar dapat meningkatkan Kinerja
kognitif ke depan.**
2) Moativasi
Motivasi berasal dari kata “motif’” yang artinya kekuatan
yang terdapat pada individu yang menyebabkan individu

tersebut bertindak. > motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan

4 Ahmad Faisal Hidayat, ‘Hubungan Regulasi Diri Dengan Prestasi Belajar Kalkulus II
Ditinjau Dari Aspek Metakognisi, Motivasi Dan Perilaku’, Jurnal Elektronik Pendidikan
Matematika Tadulako, 01 (2013).

4 Atma Murni, ‘Metakognisi Dalam Pembelajaran Matematika’, Jurnal Prinsip
Pendidikan Matematika, 1.2 (2019), 1-14.

4 H Hamzah, Teori Motivasi Dan Pengukurannya : Analisis Di Bidang Pendidikan, ed. by
Junwinanto, Cet.14 (Jakarta: Bumi Aksara, 2016).him 3



3)

24

dasar untuk mengontrol kemampuan yang ada setiap diri
individu.
Perilaku

Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata perilaku berarti
tanggapan atau reaksi individu terhadap lingkungan. Dalam segi
agam perilaku adalah tingkah laku yang sesuai dengan tujuan
penciptaan di dunia.*® Perilaku juga merupakan upaya individu
untuk mengatur, menyeleksi dan menciptakan lingkungan yang

mendukung aktivitas belajar.

d. Faktor-Faktor Regulasi Diri

Menurut Zimmerman tiga faktor yang mempengaruhi regulasi

diri yaitu sebagai berikut :

1) Individu
Adapun faktor dalam individu meliputi faktor pengetahuan
yang dimiliki oleh individu dan beragam, kemampuan
metakognisi individu yang membantu pelaksanaan regulasi diri
serta tujuan yang ingin dicapai karena semakin tinggi tujuan
yang ingin dicapai, semakin besar pula kemungkinan individu
melakukan regulasi diri.
2) Perilaku

4 Yayat Suharyat, ‘Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia’, Journal

Region, 3 (2009).
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Sebagaimana individu menggunakan kemampuan yang dia
miliki dalam melakukan regulasi diri, semakin besar pula upaya
yang diberikan individu dalam meningkatkan regulasi diri.

3) Lingkungan

Lingkungan berkaitan dengan bagaiman lingkungan tersebut

mendukung dalam pelaksanaan regulasi diri.*’
e. Regulasi Diri dalam Tinjauan Islam

Dalam Al-Quran surat ra’d ayat 11 Allah telah menjelaskan

tentang regulasi diri. Ayatnya sebagai berikut :

I3 Cre4d3h B3 2 Lo 5l 35 DA 12 3 o 58 AT 3151 T30 5 Zenedily e 13555 a0
Yang artinya :”baginya (manusia) ada malaikat-malaikat
yang selalu menjaganya bergiliran,dari depan dan belakangnya.
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan suatu
kaum maka tidak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia. "*®

Dalam Ayat tersebut Allah menjelasakan bahwa manusia
pada dasarnya diberikan peluang untuk memutuskan, menimbang,
memilih dan mengendalikan apa yang ada pada dirinya sendiri.*®

Dan Allah juga menjelaskan terkait tergulasi diri pada surat
Al-Hasyr ayat 18. Adapun ayatmya sebagai berikut:

Gysland g Sl all) Al 1 G815 a0 i s s bl all 1,8 ) gl ol el

47 Tka Wahyu Pratiwi and Sri Wahyuni, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self
Regulation Remaja Dalam Bersosialisasi’, Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Pengembangan Sdm,
8.1 (2019), 1-11.

48 Kementerian Agama RI, 41 Jamil : Al-Quran Tajwid Warna, Terjemah Per Kata,
Terjemah Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Sagara). him 250

49 Utari Riyanda, ‘Self Regulation Pada Remaja Dalam Perspektif Islam ( Cara Pandang
Dalam Perspektif Psikologi Dan Agama Islan Menghadapi Usia Remaja Dan Problematikanya)’,
Bayani : Jurnal Studi Islam, 1.1 (2021), 43-51.
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Yang artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertagwalah kamu
kepada Allah. Sungguh, Allah maha teliti atas apa yang kamu
kerjakan.” >

Pada firman Allah dalam surat Al-Hasyr ayat 18 Allah telah
menekankan untuk adanya perencanaan yang baik pada diri manusia
atas semua tindakan yang dilakukannya sehingga Allah menjamin
adanya kebahagiaan di akhirat nanti.

Sepanjang hidupnya manusia harus selalu memperhatikan
apa yang telah diperbuatnya selama hidup di dunia untuk
kebaikannya di masa yang akan datang. Dengan kata lain manusia
harus mempunyai rencana sehingga hidupnya menjadi terarah.

Perencanaan yang benar merupakan langkah awal agar
sebuah tatanan manajemen terusmus dengan baik. Dan dengan
perumusan yang baik adalah jaminan menuju tujuan yang hendak
dicapai. Apabila yang diinginkan adalah kebaikan, maka kebaikan
tersebuat akan mudah untuk didapatkan.

Dengan adanya regulasi diri, seseorang akan lebih mampu
dalam mengatur pikiran, emosi dan perilakunya baik di lingkungan
sekolah, pekerjaan maupun dalam kehidupannya. Pada Al-Quran

surat al-bagarah ayat 112 dan 218 Allah SWT menjelaskan bahwa :

Eiad ) G A Al Jit 8 15 Ia s 13580 Gl sl s
AR A (A
Al e alllgall

0 R, ibid him 548
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Yang artinya “Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Allah dan dia berbuat baik, dia mendapatkan
pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka dan
mereka tidak bersedih hati.

Dan Al-Quran surat Al-bagarah ayat 218 yang berbunyi :

Al Efall ) 85 S8 Cd G ol by Al 0 ) Gl

Yang artinya “sesungguhnya orang- orang yang beriman,

dan orang-orang yang berhijrah, dan berjihad dijalan Allah,

mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah, Allah yang maha
pengampun dan maha penyayang.”>?

Pada kedua ayat tersebut memperingatkan kita agar selalu

berserah diri dan memperbanyak berbuat baik sesuai dengan ajaran

agama dan kemampuan kita masing-masing. Ikhtiar tentu sangatlah

sesuai dengan konteks regulasi diri.
H. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang tepat untuk melakukan sesuatu
agar tercapai tujuan dengan menggunakan teknik dan alat tertentu.>
1. Jenis Penelitian Dan Pendekatan
Metode yang digunakan dalam penellitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pemilihan
pendekatan dan jenis penelitian ini dikarenakan peneliti menilai bahwa
pendekatan kualitatif deskriptif merupakan metode yang sesuai dengan

penelitian ini. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian untuk

S1RI. Ibid., hlm 18

52 RI. Ibid., hlm 34

53 Sudjana, Metode Dan Teknik Pembrelajaran Partisipatif (Bandung: Falah Production,
2010). him 7
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meneliti suatu obyek ilmiah yang dimana menggunakan instrumen
kunci. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik gabungan
dengan analisis bersifat yang induktif dan pada hasil penelitiannya
menekankan pada makna dari generalisasi.>*

Pada pendekatan deskriptif ialah membuat gambaran umum
mengenai situasi atau kejadian sehingga metode ini mengadakan
akumulasi data dasar belaka. Biasanya pada metode ini berupa kata-kata
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.>

Pengambilan sampel sumber data yang dilaksanakan pada penelitian
ini dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling
merupakan suatu teknik pengambilan data dengan pertimbangan
tertentu atau melalui seleksi khusus.*® Pertimbangan tertentu dalam
proses pengambilan data yaitu orang yang dianggap lebih tahu mengenai
apa yang diteliti sehingga memudahkan peneliti dalam mendapatkan
informasi mengenai obyek yang sedang diteliti.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah sesuatu yang diteliti berupa

individu, benda maupun lembaga. Pada penelitian kualitatif, subyek

penelitian atau pemberi informasi biasa disebut dengan istilah informan.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: PT. Gramedia, 2007). him 1

%5 Prof DR Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Revisi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018).hIm 2

56 Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media
Publishing, 2015) him 66
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Pada penelitian ini pihak yang akan menjadi subyek penelitian antara

lain

a. Pembina Kegiatan Keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
I1 B Sleman (Pak Sri Mulyadi)

b. Pembimbing dari Kementerian Agama dalam memberikan materi
bimbingan agama di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Sleman
(Ahmad Masruri)

c. Warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I B Sleman yang
beragama Islam

Warga binaan yang beragama Islam berjumlah 200 orang.

Adapun pada penelitian ini mengambil sampel 4 orang dari jumlah

warga binaan yang beragama islam yang memenuhi kriteria sebagai

berikut :

1) Telah Berada di Lembaga Pemasyarakatan lebih dari 1 tahun

2) Aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama

3) Telah menunjukan adanya peningkatan regulasi diri yang cukup

baik (berdasarkan rekomendasi dari pembina)

Adapun obyek penelitian diartikan sebagai fokus sasaran atau pusat
penelitian, dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah
pelaksanaan bimbingan agama dalam meningkatkan regulasi diri
terhadap warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Sleman.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian, maka
peneliti  menggunakan teknik observasi, teknik interview atau
wawancara dan dokumentasi. Adapun penjelasan dari masing-masing
teknik tersebut sebagai berikut :
a. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah suatu pengamatan yang meliputi
pemusatan  perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indera.
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi pasif yaitu peneliti datang ketempat subyek
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.>’
Adapun teknik observasi yang digunakan untuk memperoleh
data adalah sebagai berikut :
1) Aktivitas pelaksanaan bimbingan agama dalam bentuk
pengajian di Lembaga pemasyarakatan kelas Il B
Sleman

2) Media dan sarana yang digunakan dalam pelaksanaan
bimbingan agama di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l
B Sleman

b. Teknik Interview atau Wawancara

Wawancara atau interview secara umum adalah suatu

percakapan antara dua atau lebih orang yang dilakukan oleh

57 Sugiyono. Ibid.,hlm 227
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pewawancara dan narasumber baik secara langsung maupun
tidak langsung. ° Oleh karena itu, pada teknik ini peneliti
memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan obyek
penelitian tersebut.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan obyek penelitian yang berupa catatan,
gambar, surat kabar, majalah atau sebagainya.>® Maka dalam
penelitian ini Teknik dokumentasi yang digunakan peneliti
dalam memperoleh data adalah tentang berikut ini :
1) Dokumentasi kegiatan pembinaan keagamaan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Sleman
2) Struktur organisasi atau kepengurusan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1l B Sleman
3) Absensi kegiatan warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman.
4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisa
kualitatif. Miles dan Huberman mengatakan bahwa secara umum teknik

analisis data kualitatif adalah reduksi data, penyajian data, dan

%8 Asep Nanang Yuhana and Fadlilah Aisah Aminy, ‘Optimalisasi Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Sebagai Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa’, Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam, 7.1 (2019), 79.

5 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualiatif: Aktualisasi Metodologis Ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta Pusat: Rajawali Press, 2017). him 155
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penarikan kesimpulan.®® Adapun penjelasan dari Teknik analisis data
adalah sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
yang muncul dari catatan tertulis yang berada di lapangan untuk
mencari hal-hal yang penting dalam penelitian ini. Pada reduksi
data meliputi meringkas data, mengkode, menelusur tema,
membuat gugus-gugus dengan cara menyeleksi, membuat uraian
singkat dan menggolongkan dalam pola yang lebih luas.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah suatu kegiatan penyusunan informasi
sehingga dapat memberikan pengambilan tindakan dan
penarikan kesimpulan.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan  kesimpulan adalah  peneliti  memberikan
kesimpulan pada saat berada di lapangan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan yang berupa deskripsi
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
menjadi jelas setelah diteliti.

5. Teknik Validasi Data (Keabsahan Data)

60 Galang Surya Gumilang, ‘Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan
Konseling’, Jurnal Fokus Konseling, 2.2 (2016)

61 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif®, Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, 17.33
(2019), 81.
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Untuk menentukan validitas data atau keabsahan dara diperlukan
adanya sebuah teknik pemeriksaan. Adapun uji validitas atau keabsahan
data dalam metode kualitatif meliputi uji kredibilitas (credibility),
transferability (keteralihan), dependability (ketergantungan) dan
confirmability (kepastian).®?

Adapun teknik triangulasi adalah suatu pendekatan Analisa data
yang mensintesa data dari berbagai sumber. Adapun teknik triangulasi
data yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Triangulasi sumber adalah membandingkan mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang berbeda. Misalnya pengamatan
dengan wawancara dapat dibandingkan antara apa yang dikatakan
umum dengan yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen yang ada. Pelaksanaan dapat pula

menggunakan cara cek dan re cek.®®
I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan disajikan dalam 4 (empat) bab
sistematis yang saling berkaitan satu sama lain. Hal ini dilakukan dengan
tujuan mempermudah dalam penelitian dan membantu memberikan

gambaran yang jelas mengenai topik permasalahan yang diangkat pada

62 Bachtiar S Bachri, ‘Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif®,
Teknologi Pendidikan, 10 (2010), 46-62.
83 Bachri. ibid
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penelitian ini. Adapun penjelasan mengenai keempat bab tersebut sebagai
berikut :
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, kajian
pustaka, kajian teori, metodelogi penelitian serta sistematika pembahasan
BAB Il : GAMBARAN UMUM OBYEK YANG DITELITI

Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek penelitian. Bab ini
menjelalskan  secara detail gambaran umum tentang Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1B Sleman, yang mencakup sejarah berdirinya, visi
misi, struktur organisasi, dan bagaimana proses penerimaan warga binaan
baru. Selain itu bab ini juga memuat tentang penjelasan umum mengenai
bimbingan agama yang diselenggarakan oleh Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il B Sleman.
BAB Il : PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan yang memuat tentang pelaksanaan
bimbingan agama dalam meningkatkan regulasi diri warga binaan di
Lembaga pemasyarakatan kelas 11B Sleman.
BAB IV : PENUTUP

Pada bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan dan saran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bimbingan agama yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
Il B Sleman telah melaksanakan kegiatan bimbingan agama dengan materi
yaitu diberikan yakni akidah, akhlag dan ibadah dengan menggunakan
metode kualitatif yaitu wawancara dan kelompok. Kegiatan bimbingan
agama yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman
telah berupaya untuk meningkatkan regulasi diri pada warga binaan yang
aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama. yaitu warga binaan
mampu dalam mengelola emosi dan dapat menentukan sikap ketika akan
bertindak serta mempunyai sikap sopan santun baik kepada sesama warga

binaan maupun kepada pegawai lembaga pemasyarakatan.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Untuk Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Sleman
a. menambah personil pembina agama yang berlatar belakang
konselor yang mana dapat memberikan perhatian khusus kepada
warga binaan yang mengalami masalah dari dirinya sendiri,

sehingga dapat membantu warga binaan dan dapat memberikan
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perlakuan yang sesuai dengan apa yang sedang menjadi masalah
warga binaan.

b. Lebih mendukung semua kegiatan bimbingan agama baik dari
segi pendanaan maupun dari segi kualitas dan kuantitas dalam
pelaksanaan bimbingan agama.

2. Untuk Pembina Masjid As-Syifa

a. memperluas materi bimbingan agama.

b. menggunakan metode yang baru agar mengurangi kebosanan
warga binaan.

c. menerima saran dan masukan darii warga binaan agar kegiatan
bimbingan agama yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il
B Sleman semakin bervariasi.

3. Untuk warga binaan lembaga pemasyarakatan

a. mengamalkan apa yang telah dipelajari pada kegiatan bimbingan

agama.

b. mengikuti kegiatan bimbingan agama dengan sungguh-sungguh.

c. berjanji untuk bertaubat dan menyesali apa yang telah dilakukan

serta berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

4. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lagi kajian
dan analisis terkait bimbingan agama dan regulasi diri karena
peneliti menyadari dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan
yang disebabkan oleh keterbatasan waktu, metode, dan sumber

referensi yang digunakan peneliti.
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C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur peneliti haturkan kepada Allah SWT
yang telah memberikan kesempatan dan kemampuan untuk menyelesaikan
penulisan tugas akhir ini. Peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin
dalam menyelesaikan kepenulisan ini dengan segala upaya. Apabila terjadi
kesalahan dan kekurangan peneliti berharap pembaca dapat memberikan

saran dan kritik agar kepenulisan ini dapat sempurna dan bermanfaat.
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